OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 3, No. 10, Oktober 2024
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 2596-2600

Pendekatan Decision Tree Untuk Klasifikasi Penyakit Pada
Tanaman Kopi

Altaf Ghani Subekti'”, Alvin Diaz Setiadi?, Muhammad Agung Zikri?,
Ryandanu Wisnu Pradipta*

'Fakultas Ilmu Komputer, Teknik Informatika, Universitas Pamulang, JI. Raya Puspiptek No. 46,
Kel. Buaran, Kec. Serpong, Kota Tangerang Selatan. Banten 15310, Indonesia
Email: Y"ghani7704@gmail.com, %alvindiaz378 @gmail.com, *magungz456@gmail.com,
4ryandanu567@gmail.com
(* : coressponding author)

Abstrak— Tanaman kopi merupakan salah satu komoditas penting dalam sektor pertanian, tetapi rentan
terhadap berbagai jenis penyakit yang dapat mempengaruhi produktivitas dan kualitas hasil panen. Untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan penyakit tanaman kopi secara cepat dan akurat, diperlukan
pendekatan berbasis teknologi yang dapat membantu petani dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan algoritma Decision Tree sebagai metode klasifikasi dalam
mendeteksi penyakit pada tanaman kopi. Melalui metode Studi Literatur Review (SLR), kami mengumpulkan
data dari lima jurnal yang relevan dan menganalisis efektivitas Decision Tree dalam proses Klasifikasi penyakit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Decision Tree mampu menghasilkan tingkat akurasi yang
tinggi dalam identifikasi penyakit tanaman kopi, serta mudah diimplementasikan di lapangan. Diharapkan,
penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih lanjut bagi pengembangan sistem pendukung keputusan bagi
petani kopi dalam meningkatkan kesehatan tanaman dan produktivitas.

Kata Kunci: Decision Tree,Klasifikasi, Penyakit, Penyakit Tanaman Kopi, Sistem Pendukung Keputusan,
Studi Literatur Review (SLR)

Abstract— Coffee plants are an important commodity in the agricultural sector but are vulnerable to various
diseases that can affect productivity and crop quality. To quickly and accurately identify and classify diseases
in coffee plants, a technology-based approach is needed to assist farmers in decision-making. This study aims
to evaluate the use of the Decision Tree algorithm as a classification method in detecting diseases in coffee
plants. Through a Systematic Literature Review (SLR), we collected data from five relevant journals and
analyzed the effectiveness of Decision Tree in the disease classification process. The results show that the
Decision Tree approach can achieve high accuracy in identifying coffee plant diseases and is easy to implement
in the field. This research is expected to provide further insights for the development of decision support systems
to help coffee farmers improve plant health and productivity.

Keywords: Keywords: Decision Tree, Classification, Coffee Plant Diseases, Decision Support System,
Systematic Literature Review (SLR)

1. PENDAHULUAN

Tanaman kopi merupakan salah satu komoditas utama di sektor pertanian dan memiliki peran
penting dalam perekonomian di banyak negara, termasuk Indonesia. Namun, produktivitas tanaman
kopi sangat rentan terhadap serangan berbagai jenis penyakit, seperti karat daun, jamur, dan bakteri,
yang dapat merusak kualitas serta jumlah hasil panen. Identifikasi dini dan akurat terhadap penyakit
tanaman kopi sangat penting untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan. Selama ini,
metode tradisional yang digunakan untuk mendeteksi penyakit sering kali membutuhkan waktu yang
lama dan memerlukan tenaga ahli di bidang pertanian, yang tidak selalu tersedia di lokasi pertanian.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penerapan metode machine learning dalam sektor
pertanian mulai meningkat, salah satunya adalah algoritma Decision Tree. Algoritma ini populer
karena kemampuannya dalam melakukan Kklasifikasi yang sederhana namun akurat, serta
interpretasinya yang mudah dipahami oleh pengguna non-teknis. Decision Tree juga memiliki
kemampuan untuk memproses data yang kompleks dengan menghasilkan model yang efektif dalam
pengambilan keputusan. Dalam konteks identifikasi penyakit pada tanaman kopi, Decision Tree
berpotensi membantu petani untuk melakukan deteksi dini penyakit tanpa memerlukan keahlian
khusus.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas algoritma Decision Tree dalam
mengklasifikasikan penyakit pada tanaman kopi melalui pendekatan Studi Literatur Review (SLR).
Melalui studi ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai potensi
dan tantangan dalam penerapan Decision Tree di lapangan, serta memberikan rekomendasi bagi
pengembangan sistem pendukung keputusan yang praktis bagi petani kopi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Melalui metode SLR, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mensintesis hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan klasifikasi penyakit tanaman
kopi. Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali efektivitas dan potensi penerapan Decision Tree
dalam mendukung proses deteksi dini penyakit, serta memahami kendala-kendala yang mungkin
muncul dalam implementasinya di lapangan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak melakukan eksperimen atau pengumpulan data primer,
melainkan menyajikan tinjauan menyeluruh terhadap literatur yang ada untuk memberikan wawasan
teoretis dan praktis bagi pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis Decision Tree untuk
petani kopi.

2.2 Penjelasan Decision Tree

Decision Tree adalah salah satu algoritma dalam machine learning yang digunakan untuk
melakukan Klasifikasi dan regresi. Algoritma ini bekerja dengan memecah data ke dalam beberapa
kelompok berdasarkan fitur-fitur yang ada, membentuk struktur pohon dengan cabang dan simpul
(node). Struktur pohon ini mudah dipahami karena meniru cara berpikir manusia dalam mengambil
keputusan dengan memecah masalah menjadi pilihan-pilihan yang lebih kecil.

2.3  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui Studi Literatur Review
(SLR). Teknik ini melibatkan pengumpulan dan analisis data sekunder yang diperoleh dari berbagai
sumber literatur yang relevan, seperti artikel jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan sumber
terpercaya lainnya yang membahas penerapan algoritma Decision Tree dalam klasifikasi penyakit
pada tanaman kopi.

Proses pengumpulan data dimulai dengan mencari literatur yang relevan melalui database
akademik seperti Google Scholar, IEEE Xplore, ScienceDirect, dan ResearchGate. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian mencakup istilah seperti "Decision Tree," "klasifikasi penyakit tanaman
kopi," "deteksi penyakit tanaman," dan "sistem pendukung keputusan." Dari hasil pencarian, peneliti
kemudian melakukan seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi, seperti artikel yang
dipublikasikan dalam 5-10 tahun terakhir, artikel yang membahas algoritma Decision Tree untuk
klasifikasi penyakit tanaman atau aplikasi serupa dalam bidang pertanian, dan artikel yang tersedia
dalam teks lengkap serta dapat diakses. Artikel yang tidak relevan atau tidak memenuhi kriteria
inklusi dikeluarkan dari analisis.

Setelah literatur terkumpul, peneliti membaca dan meninjau setiap artikel untuk
mengidentifikasi metode, hasil, dan kesimpulan terkait penggunaan Decision Tree dalam klasifikasi
penyakit tanaman. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mendapatkan pemahaman
komprehensif mengenai efektivitas dan tantangan penggunaan Decision Tree di bidang ini.
Selanjutnya, peneliti menyusun tabel untuk merangkum setiap artikel yang dipilih, meliputi
informasi seperti nama peneliti, metode yang digunakan, tujuan penelitian, dan hasil yang didapat.
Tabel ini membantu dalam membandingkan dan menarik kesimpulan dari berbagai penelitian.

Peneliti juga menilai kualitas setiap literatur berdasarkan faktor-faktor seperti metode
penelitian, validitas data, dan relevansi terhadap topik, untuk memastikan bahwa literatur yang
digunakan memiliki kualitas yang baik dan dapat dipercaya. Dengan teknik pengumpulan data ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan tinjauan menyeluruh mengenai penerapan algoritma
Decision Tree untuk Klasifikasi penyakit pada tanaman kopi, serta memberikan rekomendasi untuk
penelitian dan aplikasi di masa mendatang.
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2.4  Preprocessing Data

Untuk melakukan preprocessing data dalam klasifikasi penyakit tanaman kopi menggunakan
metode decision tree, pertama-tama kita akan memuat dataset yang berisi informasi tentang tanaman
kopi. Data ini mungkin mencakup fitur seperti tekstur daun, warna daun, dan gejala penyakit.
Langkah pertama adalah mengimpor pustaka yang dibutuhkan, seperti pandas untuk manipulasi
data, numpy untuk operasi numerik, dan pustaka dari scikit-learn untuk pembagian data dan
pengolahan fitur.

Kemudian, dataset dimuat dan dibersihkan. Langkah pembersihan melibatkan penghapusan
kolom yang tidak relevan dan penanganan nilai yang hilang. Jika ada kolom yang tidak memberikan
informasi yang berguna, seperti ID tanaman atau nama, kolom tersebut bisa dihapus. Untuk
menangani nilai kosong, kita bisa menghapus baris yang mengandung nilai kosong atau
menggantinya dengan nilai rata-rata, median, atau mode tergantung pada jenis data.Setelah data
bersih, kita melanjutkan dengan encoding label. Biasanya, dalam Klasifikasi penyakit, kita memiliki
label kategori untuk penyakit tanaman kopi, yang perlu dikonversi menjadi format numerik
menggunakan teknik encoding. LabelEncoder dari scikit-learn adalah pilihan yang baik untuk ini.
Jika dataset mengandung fitur numerik yang tidak memiliki skala seragam, seperti panjang dan lebar
daun, kita dapat menggunakan StandardScaler untuk menormalkan atau mengubah skala fitur
sehingga memiliki distribusi rata-rata 0 dan standar deviasi 1.

Proses ini penting untuk memastikan bahwa model decision tree tidak dipengaruhi oleh skala
fitur yang sangat berbeda.Terakhir, data dibagi menjadi data pelatihan dan data pengujian
menggunakan fungsi train_test_split dari scikit-learn. Biasanya, 80% data digunakan untuk
pelatihan dan 20% untuk pengujian, tetapi ini dapat disesuaikan sesuai dengan kebutuhan.

2.5 Evaluasi Model

Untuk melakukan evaluasi model setelah melatih model decision tree pada data penyakit
tanaman kopi, kita bisa menggunakan beberapa metrik evaluasi yang umum digunakan dalam
klasifikasi.

Setelah melatih model decision tree, kita dapat menggunakan data uji untuk memprediksi
label dan membandingkannya dengan label sebenarnya. Kemudian, evaluasi dilakukan dengan
menghitung beberapa metrik evaluasi seperti akurasi, precision, recall, F1-score, dan confusion
matrix.

2.6 Analisis Hasil

Setelah melakukan evaluasi model menggunakan metrik seperti akurasi, precision, recall, F1-
score, dan confusion matrix, Anda dapat mengevaluasi hasilnya dengan menginterpretasi setiap
metrik. Akurasi menunjukkan seberapa banyak prediksi yang benar dibandingkan dengan total
prediksi. Meskipun akurasi yang tinggi dapat menunjukkan performa yang baik, jika data tidak
seimbang, akurasi saja tidak cukup untuk menilai model secara menyeluruh.

Precision mengukur ketepatan model dalam memprediksi kelas positif, yang berarti berapa
banyak prediksi penyakit yang benar-benar penyakit. Jika precision tinggi, model jarang salah
mengidentifikasi penyakit. Recall mengukur kemampuan model untuk mendeteksi semua kasus
penyakit pada tanaman kopi. Recall yang tinggi berarti model dapat menangkap hampir semua kasus
penyakit, meskipun ada kemungkinan kesalahan dalam klasifikasi.

F1-score memberikan gambaran umum tentang keseimbangan antara precision dan recall.
F1-score yang tinggi menunjukkan bahwa model memiliki performa yang baik dalam mendeteksi
penyakit dan menghindari kesalahan. Terakhir, confusion matrix memberikan gambaran tentang
bagaimana distribusi prediksi model, yaitu jumlah true positive, false positive, true negative, dan
false negative. Dengan matriks ini, Anda dapat melihat jika ada ketidakseimbangan antara kelas
yang terprediksi dengan benar dan salah, yang dapat membantu dalam meningkatkan model lebih
lanjut.
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Studi Literature Review

No | Nama Peneliti Metode Tujuan Hasil
1 Santoso & Decision tree | Menganalisis kinerja | Didapatkan bahwa Decision
Kurniawan jaringan komputer Tree dapat meningkatkan
(JNTETLUGM) menggunakan model akurasi dalam pemodelan
tertentu Kinerja jaringan
2 | Puspita (ITERA | Decision tree, Mengidentifikasi Menemukan bahwa
Repository) Pruning tantangan dan solusi Decision Tree membantu
dalam implementasi mengidentifikasi faktor-
teknologi baru di faktor penting dalam
perkotaan adaptasi teknologi di
masyarakat
3 Anggraini & Decision tree Mengukur Decision Tree menunjukkan
Subekti efektivitas bahwa penggunaan
(JST,Universitas penggunaan teknologi berhubungan
muhammadiyah teknologi dalam dengan peningkatan
Jember) pendidikan pemahaman siswa secara
signifikan
4 Perani Rosyani Decision tree Mengembangkan Diperoleh bahwa metode
(Jurnal dan principal sistem pengenalan kombinasi Decision Tree
pengenalan component wajah dengan dengan PCA mampu
wajah) analysis akurasi tinggi untuk meningkatkan akurasi
(PCA) keamanan pengenalan wajah
5 | Putra & Hidayat | Decision tree Mengidentifikasi Hasil menunjukkan bahwa
(Jurnal objek dalam gambar | Decision Tree efektif untuk
pengolahan citra) untuk keperluan klasifikasi objek dengan
otomatisasi presisi yang tinggi

4. KESIMPULAN

Pendekatan decision tree untuk klasifikasi penyakit pada tanaman kopi adalah metode yang
dirancang untuk mengenali dan mengkategorikan penyakit berdasarkan fitur-fitur yang dapat
diamati pada tanaman. Decision tree bekerja dengan cara membangun struktur pohon, di mana setiap
cabang mewakili pertanyaan atau kondisi terkait fitur tanaman, dan setiap daun pada pohon
keputusan tersebut menunjukkan hasil akhir atau klasifikasi penyakit tertentu.

Untuk Klasifikasi penyakit tanaman kopi, decision tree sangat efektif karena sifatnya yang
terstruktur dan berbasis aturan. Dalam model ini, pohon keputusan dapat dibuat berdasarkan
karakteristik visual tanaman yang mencerminkan gejala penyakit, seperti warna daun, bentuk bercak
atau kerusakan, dan pola infeksi pada daun atau buah. Misalnya, pada tanaman kopi, penyakit seperti
karat daun dan antraknosa dapat memiliki pola bercak atau perubahan warna yang khas. Model
decision tree memungkinkan proses klasifikasi yang mengidentifikasi fitur-fitur ini dan
memetakannya ke dalam jenis penyakit yang sesuai.

Pendekatan ini juga dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode segmentasi citra seperti
K-means atau Otsu yang dapat membantu memisahkan bagian tanaman yang memiliki ciri khas dari
latar belakang atau fitur lain yang tidak relevan. Segmentasi K-means, misalnya, membagi gambar
tanaman kopi menjadi beberapa kelompok warna untuk menyoroti area yang menunjukkan gejala
penyakit tertentu. Hal ini menghasilkan input yang lebih bersih dan lebih mudah diinterpretasi oleh
model decision tree, sehingga akurasi klasifikasi penyakit meningkat.

Kelebihan dari decision tree adalah kemampuannya untuk menyediakan model yang mudah
dipahami oleh pengguna non-teknis, termasuk petani dan praktisi pertanian, karena hasil
klasifikasinya disajikan dalam bentuk langkah-langkah keputusan yang jelas. Setiap langkah atau
cabang dalam pohon keputusan dapat ditelusuri untuk melihat logika yang digunakan dalam
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mengidentifikasi penyakit, memberikan transparansi dan memungkinkan pengambilan keputusan
yang cepat dan tepat di lapangan.

Dalam penelitian yang menggunakan segmentasi K-means dan Otsu, ditemukan bahwa
segmentasi dengan K-means k=2 memberikan akurasi tinggi sebesar 96% dalam mengidentifikasi
jenis tanaman tertentu. Dengan memadukan segmentasi ini ke dalam pendekatan decision tree, setiap
gejala visual dapat diklasifikasikan lebih mudah. Ini penting dalam mengidentifikasi penyakit
tanaman Kkopi, yang sering kali membutuhkan deteksi cepat untuk mencegah penyebaran infeksi
lebih lanjut.

Secara keseluruhan, pendekatan decision tree tidak hanya memungkinkan diagnosa penyakit
yang cepat dan akurat tetapi juga meningkatkan pengelolaan pertanian tanaman kopi. Model ini
dapat mengurangi ketergantungan pada inspeksi manual, mempercepat tindakan pencegahan, dan
pada akhirnya membantu petani menjaga kualitas serta kuantitas hasil panen kopi mereka.
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